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Berdasarkan Gambar 1.1, dats Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanon melstui Sistem Informosi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
i 1 d citar 54.97%, sedangkan
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prasarana.  dan  icknologi pengolashan  sampah masih belum  memadm
dibandingkan jumiah timbulan yang dikasilkan (Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Doerah Istimewa Yogya 1), Kondisi ini mendorong
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Berdasarkan komposisi jenis sampah pada Gambar 1.3, sampab orgamk
menjadi jenis sampah dengnn persentnse tertinggl. yuitu sebesar 42.62%.
Sementara itu, sampah karet / kulit me jcnis sumipah dengan persentase
terendoh, vastn sebesar 0,00%, mjukken buhwa sebogian
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Gumbar 1. 4 Pembaksmn Sampah Terbukn Negal di Kawmsan Tomamen Bamiul

Simaber - Jogro polrgo. il bambl, 2028

Fenomena pembakaran sampoh rumah tang s sebagaimana ditunjukkan
pada gambar 1.4 masth memadi permasalnhan yang nyata di lingkungan
permukiman, khususnya di Kabupaten Bantul. Hal 101 diperkust dengan adenyn
lapornn  musyamakat di wilaysh Kalurohan Tomanon  teroan sktivitas
pemimibunon  dan  pembokarun  sampah vang  menphosilkan asap  sern
mengzanzey kenyamanan dan keschatan lingkungan sekitar. Keyadian tersebut
menunjukkan bahwa prakik pembakaran sampoh masih dionggap sebagm
solusi prakiis oleh schagian masysrakat dolam menangani timbulan ssmpah
rumeh tangpa. Momun demikian, akitvites m1 memiliki dempak negntif)
terutama dalam bentuk pencemaran sdara yang dopal mempengarnhi keschatan

masyarakat di sekitarnya ( Rifor ot al, 2025),

Fenomena pembakaran sampah terbuks jugs dapst dipaham schagm
konsekuensi dari keterbatasan sistem pengeloluan sampsh yang belum optimal,
khususnya pada tingkat umah tangre dan kawasan permukiman. Pembakaran
sampah masih menjadi salah satu metode vang umume digonakan, terotama di
negare berkembang, karena dianggap cepatdan mampu mengurangi volume
sampah dalam waktu singkat. Akan tetaps, proses im umamnya dilakukan tanpa
pemilihan sertn pengendulion emist, sehinggs menghasilkan polutan yang
berbahava bagy lingkungen (Pramudyn & Gusrn. 20251 Kondiss im sejalan
dengan temuan dan Dines Lmgkungan Hidup {DLH) Kebupaten Bantul yang
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menerima berbagmi oduan masyamkat terkait pencemaran wdarm  akibai
pembakaran sampeh. Datn pengadunn tersebut menunjukkon bahwo prakik
pembakaman sampah menjadi salah er utama keluhan pencemaran
udara di b i wilayah.
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indikator penting bags pemenniah doernh dolom menentukan priorias kebyakan

pengendalian pencemuran udar di Kobopaten Bantul.

Gimmbar L. & Pembakomn Sampah Terboka di Hecire

Sumber; dmriagrme, oomcmorapr_emeover, 2056

Berdasarkan Gambar (.6, padn unggahan  Instagrom  dan  akun
[@mernpi_oncover vang di ungeah pada 28 Februan 2026, menunjukkan bahwa
praknk pembakiron sampeh secara terbuka masih dipandang seboagai kebiasaan
yang wiar dan carn praktis untuk mengumng perumpukantsampoh. tenitmma
di wilayah vonp layanon pengelolassn sampahnya terbatas sepertt Kabupaien
Bantul. Fenomena 1 sclams dengan temuan (Yumasan et al, 2025) vang
menjelaskan babwn pembakaran sampeh rumsh tongga seeara terbuks mzsth
menjad: prokitk umum di. berbagal wilayah yeng  sstem pengeloloan dan
pengongkutan sampohnya belum  berypiaon opumal, sehingea masvarakm
mengangzap pembakarsn schagai solus: mstan untuk menguranz volume
sampah. [ DIY sendin. penchinon terbors menunjukkan bahwa penurunan
efcktivitas sistem pengelolasn sampah dan keterbstasan knapasitas TPST/TPA
mendorong menmngkainys prakik pembakaran dan pembuangan sampah secam
sembarangan  di komumitas, yang kemudion  berdampak pada  kuolitas

Ingkungin dan keschatan masyarakat (Jovance & Shara, 2025}



Perilaku pembakamn sampah secara terbuka yang masih dianggap wajar
dan praktis olch masyurakat ini menunjukkan bahwa persoalan sampah tidak
hanyz berhenti pada aspek pengelolay za berimplikasi langsung pada
kualitas Imglungs y i
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kebersihan, tetapi juga berdampak luas terhadap kualitas lingkungan dan
kehidupan masyurakat.
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kerja maupun sckolsh, serin bertambahnya beban pelayonan  keschatan
mizsyarakat.

Bmdmgmgp:rm
n honva  melalo

ﬁgm st
.

3 pa Pﬁllbﬂhﬂ'tmdnhn 7 , volume
"ﬁ@ﬁﬂﬂ : cot dan menckun kapa !
ﬁnﬂmﬁ scperti. TPS3R dan [TF Bawuran telah d
' en Bantul masih mencatat tambahan timbulan sam
c hmrmsbdmnwwmkm&nw

JOV2Y it cocoueile, st bt R
i%@g!nnﬂmhhnﬁlmhmwfuﬂmtmﬂmmm

|||.l.|l LRIk

lebih peduli lingkungan (Y unandar et al., 202
mengenl pen ndanya  stmtegi
komunikasi vang kmmﬂmdln
mmmmmaﬁhmmnumwm
cara penyampaian pesar, seperti penggunaan visual vang menarik, pendekatan

1



unsur humor agar pesan lebih mudsh diterime masvarakat, khususnya di media
sosial (Galihleo et al., 2025), Olch kap an kreatif yang relevan
denpan  karakter audiens men dalam menmekatkan

audiens dibandingkan
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Schagaimana terlihat pada Gambar 1| %. penggunaan konten komedi oleh
Pemerintah Kabupsten Bantul melalui skun Instagram (@ pemkabbantul
formal. Ungpahan 118 berform mpu memperoleh ribuan
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Secara fungsi, editor berperan scbagm penpstur tempo dan penafsic
visual naskah: in menentukan kapan scbuih adegan harus dipercepat untuk
menciptakan dinomika, kspan mog atu perfu diperlambat untuk
n akhimya adalah

kepada penonte etal., 2004).
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komunikas visual dun penklanan sosinl. Koarya mi juga dapat menjadi referens:
bapi mahasiswa atmpun peneliti lain yang ingin mengknaji perancangan iklan
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